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RINGKASAN

DWI CAHYONO. Analisis Kelayakan Usaha Tahu Goreng Pak Eko Kelurahan
Bandar Raya Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru (Studi Kasus Usaha
Tahu Goreng Pak Eko). Dibimbing oleh DEDI ZARGUSTIN dan ASGAMI
PUTRI

Salah satu hasil industri pengolahan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan
mempunyai peluang untuk dikembangkan salah satunya adalah agroindustri tahu goreng.
Pendapatan sebuah usaha tahu goreng sangat tergantung pada harga jual produk dan biaya
yang dikeluarkan untuk dapat memproduksi tahu goreng, semakin tinggi harga jual
produk dan semakin rendah biaya proses produksi yang dikeluarkan maka semakin tinggi
pendapatan usaha yang diperoleh sedangkan semakin rendah harga jual produk dan
semakin tinggi biaya proses produksi yang dikeluarkan maka semakin rendah pendapatan
usaha yang diperoleh. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil
usaha tahu goreng Pak Eko dan untuk menganalisis NVP, BEP, IRR, PBP dan
Sensitivitas usaha tahu goreng Pak Eko Kelurahan Bandar Raya Kecamatan Payung
Sekaki Kota Pekanbaru.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penentuan kelayakan
menggunakan Net Present Value (NPV), Break Event Point (BEP), Payback Period
(PBP) dan Internal Rate Of Return (IRR).

Biaya investasi yang di butuhkan untuk mendirikan Usaha tahu goreng Pak Eko
adalah sebesar Rp 135.109.500 (Seratus Tiga Puluh Lima Juta Seratus Sembilan Ribu
Lima Ratus Rupiah) digunakan untuk pembagunan tempat usaha, pembelian alat dan
kendaraan.

Berdasarakan hasil penelitian dapat dilihat bahwa usaha Tahu Goreng Pak Eko
memiliki NPV sebesar Rp. 135.109.500, sedangkan IRR pada usaha ini mencapai pada
angka 36,77% yang berarti lebih besar dari suku bunga bank Indonesia priode 2018-2022
sebesar 10% maka dapat di simpulkan dari hasil IRR bahwa usaha ini layak untuk
dilakukan, Payback Period (PBP) selama 3 Tahun 4 Bulan 11 hari, analisis Break Event
point memerlukan waktu 4 Tahun 2 Bulan 20 Hari.

Kata Kunci: Tahu Goreng, Industri, Kelayakan Usaha
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Riau merupakan provinsi yang perkembangan ekonominya sebagian besar
didukung oleh sektor pertanian dan sektor industri pengolahan, maka Provinsi
Riau mempunyai potensi besar sebagai tempat berkembangnya industri
pengolahan berbahan baku produk pertanian yang dikenal dengan agroindustri
berbasis sumberdaya alam. Salah satu hasil industri pengolahan yang memiliki
nilai ekonomis tinggi dan mempunyai peluang untuk dikembangkan adalah
agroindustri tahu.

Industri pengolahan di Provinsi Riau sebagian besar masih dalam skala
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Pada Tahun 2010, di Provinsi Riau
yang paling banyak terdapat Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah Kota
Pekanbaru vyaitu sebanyak 93.095 pelaku usaha. Selanjutnya diikuti oleh
Kabupaten Indragiri Hilir yang mencapai 54.595 pelaku usaha UMKM (Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, 2011). Salah satu agroindustri pengolahan
pangan di Kota Pekanbaru yang berkembang dengan baik adalah agroindustri
tahu. Perkembangan agroindustri tahu dilihat dari aspek produksi dan aspek pasar
semakin lama tumbuh dan berkembang menjadai besar dan mampu memenuhi
kebutuhan pasar yang ada di kota pekanbaru

Sektor pertanian memegang peranan yang sangat penting dalam membangun
ekonomi di suatu negara yang bercorak agraris seperti Indonesia. Namun sektor
pertanian dapat menghasilkan nilai tambah yang lebih besar lagi yang dapat di
peroleh industri yang berbasis pertanian yang dapat di sebut dengan agroindutri.

Agroindustri Suyono merupakan salah satu pelaku usaha yang bergerak
dibidang pengolahan bahan baku kedelai menjadi produk tahu mentah. Skala
produksi agroindustri Suyono cukup besar dan cukup berkembang baik. Semakin
besar suatu usaha dijalankan tanpa adanya pengelolaan dari segi manajemen
maupun pengelolaan finansial yang tepat, maka akan semakin besar resiko yang
dihadapinya. Resiko lain yang di hadapi oleh pengusaha agroindustri tahu yaitu
adanya pesaing usaha sejenis yang banyak bermunculan dan adanya peningkatan

harga input bahan baku maupun bahan penunjang. Peningkatan harga bahan baku



kedelai dan bahan baku penunjang dapat menyebabkan para pelaku usaha
agroindustri tahu mentah di Kota Pekanbaru semakin besar dalam mengeluarkan
biaya produksi yang digunakan untuk kegiatan produksi. Hal ini akan sangat
mempengaruhi terhadap pendapatan pelaku usaha agroindustri tahu mentah di
Kota Pekanbaru bila tidak diantisipasi dengan baik.

Tahu mentah merupakan olahan dari kacang kedelai yang sudah melalui
poses pengolahan atau perubahan bentuk dan wujud disuatu industri atau dapat
disebut dengan agroindustri dimana masyarakat sudah sangat mengenal tahu, baik
dari 3 kalangan bawah, menegah bahkan kalangan atas di seluruh Indonesia.
Usaha pembuatan tahu merupakan kegiatan dari agroindustri, dimana industri ini
diharapkan dapat memberikan nilai tambah dan upaya peningkatan pendapatan
bagi keluarga pengusaha tahu, dan membantu menciptakan kesempatan kerja

Pendapatan sebuah usaha tahu sangat tergantung pada harga jual produk dan
biaya yang dikeluarkan untuk dapat memproduksi makanan tahu, semakin tinggi
harga jual produk dan semakin rendah biaya bahan baku yang dikeluarkan maka
semakin tinggi pendapatan usaha yang diperoleh sedangkan semakin rendah harga
jual produk dan semakin tinggi biaya bahan baku yang dikeluarkan maka semakin
rendah pendapatan usaha yang diperoleh.

Kecamatan Payung Sekaki merupakan satu Kecamatan yang ada pada Kota
Pekanbaru, dimana Kecamatan ini memiliki pasar yang cukup baik bagi
masyarakat sekitar dalam pemasaran tahu. Kecamatan Payung Sekaki terletak
tidak jauh dari sentra produksi tahu yang ada di Kota Pekanbaru, dan banyak
Agroindustri yang memproduksi tahu di daerah tersebut.

Terkususnya agroindustri tahu goreng pak eko kecematan payung sekaki
kota pekanbaru yang mana di naungi oleh agroindustri tahu pak suyono sebagai
pusat agroindustri tahu mentah, pak eko hanya sebaga produsen tahu goreng.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan meneliti tentang.
Analisis Kelayakan Usaha Tahu Goreng Pak Eko Kelurahan Bandar Raya
Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru (Studi Kasus Usaha Tahu
Goreng Pak Eko).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka

permasalahan yang akan dibahas dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu :

1.

Bagaiman profil usaha tahu goreng Pak Eko Kelurahan Bandar Raya
Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.
Bagaimana NVP, BEP, IRR, PBP dan Sensitivitas usaha tahu goreng Pak Eko

Kelurahan Bandar Raya Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui profil usaha tahu goreng Pak Eko Kelurahan Bandar Raya
Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.

Untuk menganalisis NVP, BEP, IRR, PBP dan Sensitivitas usaha tahu goreng
Pak Eko Kelurahan Bandar Raya Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat

memberikan kepada berbagai pihak antara lain:

1.

Bagi Usaha Tahu Goreng diharapkan dapat mengetahui apakah usaha
dilakukan menguntungkan atau tidak.

Bagi Pemerintah sebagai bahan referensi dan informasi sebagai badan
pengambilan keputusan dan kebijakan.

Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini peneliti dapat mengetahui proses
produksi tahu goreng sekaligus memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
menerapkan ilmu yang didapat selama kuliah.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian sebelumnya dapat dinyatakan kesimpulannya
bahwa :

1. Usaha Tahu yang berada di JI. SM Amin di depan JI. Kurnia di Kelurahan
Bandar Raya Kecematan Payung Sekaki Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
Yang berdiri pada tanggal 23 Desember 2017 sebagai usaha tahu goreng
oleh pemilik Bapak Eko dengan modal usaha awal Rp. 135.109.500. Yang
mana dana tersebut dipergunakan untuk membuat bangunan semi
permanen untuk memproduksi tahu goreng dan lain-lain. Kegiatan usaha
tahu goreng ini hanya melakukan proses penggorengan tahu mentah
menjadi tahu goreng..

2. Usaha Tahu yang berada di JI. SM Amin di depan JI. Kurnia di Kelurahan
Bandar Raya Kecematan Payung Sekaki Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
Yang berdiri pada tanggal 23 Desember 2017 sebagai usaha tahu goreng
oleh pemilik Bapak Eko dengan modal usaha awal Rp. 135.109.500. Yang
mana dana tersebut dipergunakan untuk membuat bangunan semi
permanen untuk memproduksi tahu goreng dan lain-lain. Kegiatan usaha
tahu goreng ini hanya melakukan proses penggorengan tahu mentah
menjadi tahu goreng..

3. Berdasarkan hasil perhitungan IRR pada tabel diatas menggambarkan
bahwa modal yang di investasikan sebesar Rp. 135.109.500, apabila
dibandingkan dengan suku bunga atau modal sebesar 37% maka
Perhitungan nilai IRR sebesar 36,77% Berarti lebih besar dari biaya rata-
rata 10% sehingga dapat dinyatakan usaha pengembangan tahu goreng
layak dilaksanakan, karena IRR > SOCC (biaya yang ditanggung
masyarakat).

4. Berdasarkan hasil perhitungan PBP jadi dapat disimpulkan bahwa jangka
waktu yang di butuhkan untuk terjadinya arus penerimaan secara

kumulatif dengan jumlah investasi dalam bentuk present value pada usaha
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10.

Tahu Goreng Pak Eko adalah selama 3 tahun 4 bulan 11 hari. Maka dari
itu usaha tersebut dinyatakan layak.

Berdasarkan hasil perhitungan BEP dengan demikian titik pulang pokok
dimana total revenue = total cost pada usaha tahu goreng pak eko, dapat
menutupi semua biaya operasional dan modal lainnya selama 4 tahun 2
bulan 20 hari, maka dapat dinyatakan bahwa usaha tersebut layak karena
umur usaha tersebut lebih lama dari perhitungan BEP.

Berdasarkan perhitungan Net Present Value (NVP) kenaikan biaya
operasional sebesar 5% diatas diperoleh nilai positif dari usaha tahu
goreng (+) Rp. 60.495.503, berarti nilainya lebih besar dari > 0, maka
investasi dalam usaha ini layak dilakukan.

Berdasarkan hasil perhitungan IRR dengan kenaikan biaya opersional
sebesar 5% pada tabel diatas menggambarkan bahwa modal yang di
investasikan sebesar Rp. 135.109.500, apabila dibandingkan dengan suku
bunga atau modal sebesar 24% maka Perhitungan nilai IRR sebesar
23,66% Berarti lebih besar dari biaya rata-rata 10% sehingga dapat
dinyatakan usaha pengembangan tahu goreng layak dilaksanakan, karena
IRR > SOCC (biaya yang ditanggung masyarakat).

Berdasarkan hasil perhitungan PBP dengan kenaikan biaya operasional
sebesar 5% jadi dapat disimpulkan bahwa jangka waktu yang di butuhkan
untuk terjadinya arus penerimaan secara kumulatif dengan jumlah
investasi dalam bentuk present value pada usaha Tahu Goreng Pak Eko
adalah selama 3 tahun 4 bulan 11 hari. Maka dari itu usaha tersebut
dinyatakan layak.

Berdasarkan hasil perhitungan BEP kenaikan biaya operasional 5%
dengan demikian titik pulang pokok dimana total revenue = total cost pada
usaha tahu goreng pak eko, dapat menutupi semua biaya operasional dan
modal lainnya selama 4 tahun 4 bulan 29 hari, maka dapat dinyatakan
bahwa usaha tersebut layak karena umur usaha tersebut lebih lama dari
perhitungan BEP.

Berdasarkan perhitungan Net Present Value (NVP) penurunan biaya
benefit sebesar 5% diatas diperoleh nilai positif dari usaha tahu goreng (+)

35



Rp. 47.848.964, berarti nilainya lebih besar dari > 0, maka investasi dalam
usaha ini layak dilakukan.

11. Berdasarkan hasil perhitungan IRR Penurunan biaya benefit sebesar 5%
pada tabel diatas menggambarkan bahwa modal yang di investasikan
sebesar Rp. 135.109.500, apabila dibandingkan dengan suku bunga atau
modal sebesar 21% maka Perhitungan nilai IRR sebesar 20,97% Berarti
lebih besar dari biaya rata-rata 10% sehingga dapat dinyatakan usaha
pengembangan tahu goreng layak dilaksanakan, karena IRR > SOCC
(biaya yang ditanggung masyarakat).

12. Berdasarkan hasil perhitungan PBP dengan Penurunan biaya benefit
sebesar 5% jadi dapat disimpulkan bahwa jangka waktu yang di butuhkan
untuk terjadinya arus penerimaan secara kumulatif dengan jumlah
investasi dalam bentuk present value pada usaha Tahu Goreng Pak Eko
adalah selama 3 tahun 4 bulan 18 hari. Maka dari itu usaha tersebut
dinyatakan layak.

13. Berdasarkan hasil perhitungan BEP kenaikan biaya operasional 5%
dengan demikian titik pulang pokok dimana total revenue = total cost pada
usaha tahu goreng pak eko, dapat menutupi semua biaya operasional dan
modal lainnya selama 4 tahun 5 bulan 3 hari, maka dapat dinyatakan
bahwa usaha tersebut layak karena umur usaha tersebut lebih lama dari

perhitungan BEP.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil uraian diatas penulis memberi saran bagi para

pengusaha tahu goreng.

1. Sebelum membuka usaha para pengusaha harusnya menganalisis
keuntungan dan kerugian yang akan di alami kedepan nya agar usaha yang
dijalankan dapat di antisipasi saat mengalami krisis keungan dan inflasi
pada perekonomian.

2. Pengusaha tahu goreng juga harus memperhitungkan kemajuan zaman
agar tidak mengalami ketertinggalan dalam usaha yang diminati untuk

menjaga terjadinya kerugian.
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3. Limbah minyak goreng usaha tersebut pada dasarnya memiliki potensi
yang cukup besar jika dikelola dengan benar, minyak goreng bisa di proses

menjadi sabun, bahan bakar biodiesel dan juga lilin.
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